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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui syarat-syarat menjadi nenek Kabolosi di
Desa Baruta Kecamatan Sangia Wambulu Kabupaten Buton Tengah peran nenek kabolosi
dalam menjaga makam Buton Tengah i. Teori yang digunakan adalah teori Ritus oleh Van
Gennep. Metode Desa Baruta Kecamatan Sangia Wambulu Kabupaten Buton Tengah dan
mengetahui pandanga masyarakat tethadap peran Nenek Kabolos Desa Baruta Kecamatan
Sangia Wambulu Kabupaten penelitian yang digunakan adalah metode etografi berupa
deskripsi mendalam dengan pengumpulan data menggunakan metode pengamatan
(Observation) dan wawancara mendalam (Indepth Interview). Hasil penelitian menujukan
bahwa terdapat syarat-syarat untuk menjadi nenek Kabolosi yaitu berasal dari garis
keturunan kabolosi sebelumnya, perempuan, telah  berstatus janda, mengalami
menopouse dan berahlak yang baik. Peran nenek kabolosi dalam menjaga makam adalah
wajib tinggal di lambu balano ( rumah besar) dan menjadi perantara meyampaikan doa.
Sedangkan pandangan masyarakat terhadap peran nenek Kabolosi yang sesuai dengan
peran yang diemban adalah sebuah kewajiban dan menjadi orag yang snagat dihargai
dalam masyarakat.
Kata Kunci : Adat, Penjaga Makam,  Ritual
ABSTRACT
This study aims to determine the requirements for being Kabolosi's grandmother in Baruta
Village, Sangia Wambulu District, Central Buton Regency, the role of Kabolosi's
grandmother in guarding the tomb of Central Buton i. The theory used is Van Gennep's
Rite theory. The method of Baruta Village, Sangia Wambulu District, Central Buton
Regency and knowing the community's view of the role of Grandma Kabolos, Baruta
Village, Sangia Wambulu District. The research district used was an ethographic method in
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the form of an in-depth description with data collection using observation and in-depth
interviews (Indepth Interview). The results show that there are requirements to become
Kabolosi's grandmother, namely from the previous Kabolosi lineage, female, widowed,
experiencing menopause and having good character. The role of the Kabolosi grandmother
in guarding the grave is that she is obliged to live in a lambu balano (big house) and
become an intermediary for delivering prayers. Meanwhile, the community's view of the
role of Kabolosi's grandmother in accordance with the role that is carried is an obligation
and becomes a highly respected person in society.
Keywords: Adat, Tomb Keeper, Ritual
PENDAHULUAN
Ziarah merupakan salah satu ritus islam yang sudah mengakar dalam
masyarakat Indonesia. Ziarah makam boleh dikatakan sebuah fenomena yang
selalu ada pada setiap manusia sepanjang sejarah hidupnya dengan berbagai
keyakinan yang dianut. Dalam catatan sejarahnya, konsepsi ziarah mulanya
dipengaruhi oleh tradisi sunny dimana karamah para wali mampu untuk
memecahkan masalah yang dihadapi seseorang. Hingga kini, ziarah terus
dilakukan oleh ummat muslim di Indonesia.
Berziarah dilakukan untuk mengunjungi sanak keluarga, kerabat, raja,
para wali dan orang yang memberikan pengaruh semasa hidupnya. Dalam
melakukan aktivitas ziarahnya para peziarah mempunyai tradisi yang berbeda-
beda, dari mulai kedatangan, aktivitas dan kepulangannya. Para peziarah biasanya
melakukan ritual-ritual tertentu dan melakukan meditasi dalam bentuk tertentu
seperti berdo’a untuk si mati, melakukan refleksi untuk mengingat mati serta
banyak lagi motif-motif lain yang mendorong mereka untuk melakukan ziarah
makam, seperti melakukan permohonan sesuatu yang sangat diinginkan dengan
perantara makam yang dianggap keramat tersebut. Praktik ritual mengunjungi
makam para leluhur juga dilakukan oleh masyarakat Desa Baruta Kecamatan
Sangia Wambulu Kabupaten Buton Tengah. Tradisi ini kerap dilakukan setiap
minggu, di hari rabu dan jumat pada sore hari setelah salat ashar. Tradisi ini tidak
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diikuti secara umum oleh masyarakat Baruta, melainkan merupakan tugas dan
tanggung jawab dari Nenek Kabolosi bersama dengan pengikutnya (O Wa’a).
Nenek Kabolosi merupakan seorang janda beragama islam yang dipilih karena
memenuhi syarat sebagai pimpinan adat,  salah satu tugasnya adalah menjaga
makam Imam Sangia Wambulu para kabolosi terdahulu. Dalam proses
penjagaannya, Ia wajib memanjatkan doa untuk keselamatan kampung dan
masyarakatnya dengan rangkaian ritual didalamnya.
Dalam melakukan aktifitas ziarah nenek kabolosi beserta para o wa’a
mengenakan atribut adat yang secara turun-temurun selalu digunakan meliputi
ikat rambut yang terbuat dari kumpulan benang warna-warni, baju putih, sarung
adat dan benda-benda ritual yang disebut dengan kampana’a. Letak antara baruga
tempat tinggal nenek kabolosi dengan kuburan adat saling membelakang, baruga
menghadap ke arah timur, sementara pemakaman menghadap arah barat . Ziarah
dimulai dengan berjalan kaki memutar 180° ke arah selatan menuju arah barat
tempat pemakaman  itu berada. Kemudian, setelah ritual  ziarah usai mereka
pulang dengan memutar 180° ke arah utara menuju arah timur. Pada saat yang
bersamaan, tidak diperbolehkan orang-orang bejalan di hadapan mereka, orang
yang melihat akifitas itupun harus segera duduk walau dalam keadaan apapun.
Kumpulan makam para tokoh adat di Desa Baruta tidak seperti makam
tokoh adat atau tokoh agama lain yang ada di Indonesia. Kumpulan makam tokoh
adat di Desa Baruta hanya dapat dikunjungi oleh toko adat juga yang dalam artian
tidak terbuka untuk umum atau masyarakat lokal lain yang akan datang berziarah.
Tidak hanya itu, keluarga para tokoh adat tersebut tidak boleh dikunjungi oleh
sanak keluarga yang ingin datang mendoakan, selain pada saat hari raya setelah
salat Ied. Diluar dari hari itu, tidak boleh mengunjungi makam dengan alasan
apapun, sebab hal tersebut telah  menjadi tugas dari pimpinan adat untuk
membersihkan dan mendoakan mereka.
Terdapat dua makam yang berada di Desa Baruta yakni kompleks makam
para kabolosi sebelumnya dan makam imam La Ode Ali gelar Sangia Wambulu.
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Kedua makam tersebut dijaga serta dirawat oleh nenek kabolosi dibantu dengan
tujuh orang dayang-dayangnya ( O’waa). Peran wajib tersebut merupakan sebuah
wasiat dari Sangia Wambulu agar ketika wafat makamnya dijaga serta dirawat.
Olehnya itu para orang tua terdahulu membentuk kabolosi yang artinya berganti-
gantian dan harus seorang perempuan dengan syarat janda atau belum menikah,
keturunan dari kabolosi sebelumnya, telah monopouse, dan berahlak. Beberapa
syarat tersebut memisahkan dirinya dari ruang sosialnya serta urusan domestik
untuk tanggungjawab yang lebih dianggap penting oleh masyarakat baruta karena
berhubungan dengan kemaslahatan desa.
Peran nenek kabolosi memang berat karena kehidupannya wajib
didedikasikan untuk menjaga serta merawat makam saja dan tidak diperkanankan
untuk melakukan kegiatan lain. Untuk mempermudah hal tersebut, nenek kabolosi
diberikan tempat tinggal tersendiri yang kemudian fokus terhadap perannya saja.
Selain dari itu, peran lain yang dapat dilakukan ilah menjadi mediator anatar
masyarakat dengan roh para leluluhur dalam bentuk menitipkan do’a yang
kemudian akan disampaikan ketika berziarah. Mereka yang memiliki keperluan
kepada seorang kabolosi harus datang ke lambu balano sekalipun itu anak-anak
dari nenek
Penelitian ini bertujuan untuk :
1 Untuk mengetahui dan mendeskripsikan syarat-syarat menjadi Nenek
Kabolosi Desa Baruta Kecamatan Sangia Wambulu Kabupaten Buton Tengah
2 Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran Nenek Kabolosi dalam
menjaga makam di Desa Baruta Kecamatan Sangia Wambulu Kabupaten Buton
Tengah
3 Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pandangan masyarakat terhadap
peran Nenek Kabolosi di Desa Baruta Kecamatan Sangia Wambulu Kabupaten
Buton Tengahabolosi.
Penelitian Suriani (2017) Tradisi Ziarah pada makam Dato Tiro Kecamatan
Bontotiro Kabupaten Bulukumba. Hasil penelitan menujukkan bahwa prosesi
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tradisi ziarah makam dato ri tiro adalah tai bani (lilin merah) dinyalakan dan
diletakkan di sudut kanan makam (disamping batu nisan kepala) yang berfungsi
sebagai penerang, kemudian peziarah berdoa dan membaca alquran, peziarah
kemudian menyiram batu nisan dikepala sampai batu nisan dikaki dan menaburi
bunga di atas makam. Motivasi peziarah  makam dato ri tiro, motivasi karena
hormat pada ulama dan orang-orang yang berjasa. Motivasi ini khususnya datang
dari  pengikut tarekat khalwatiah atau murid-murid dato ri tiro. Pengaruh
masyarakat peziarah pada makam dato ri tiro, mempunyai pengaruh terhadap
islam yang mensyariatkan ziarah makam untuk mengambil pelajaran dan
mengingatkan akan kehidupan diakhirat dengan syarat tidak melakukan
perbuatan yang syirik.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Desa Baruta Kecamatan Sangia Wambulu,
Kabupaten Buton Tengah, Provinsi Sulawesi Tenggara dengan objek kajian penjaga
makam adat. Pertimbangan memilih lokasi tersebut atas dasar, Baruta merupakan
sebuah desa yang masih menerapkan nilai-nilai kearifan lokal pada masyarakat
yang dipimpin oleh seorang yang disebut Kabolosi. Desa Baruta juga sering
disebut desa keramat karena memiliki beberapa wilayah yang dikeramatkan oleh
masyarakat setempat. Salah satu wilayah yang dikeramatkan ialah makam makam
imam pertama La Ode Ali gelar Sangia Wambulu dan para kabolosi terdahulu.
Makam tersebut tidak dapat dikunjungi oleh masyarakat dan hanya menjadi
tanggungjawab Kabolosi dan para O’Waa (dayang-dayang).
Informan dalam penelitian ini dipilih dengan sengaja (purposive sampling).
Hal ini sesuai dengan penetapan informan menurut Spradley (1997), mengatakan
bahwa pemilihan informan memiliki beberapa kriteria antara lain yaitu enkulturasi
penuh artinya mengetahui budaya miliknya dengan baik, keterlibatan langsung
artinya melihat secara cermat yang dialami calon informan, dan memilih waktu
yang cukup untuk wawancara atau dengan kata lain informan disini yakni mereka
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yang dianggap mengetahui secara tepat permasalahan penelitian. Penentuan
informan sesuai dengan sistem purposive sampling, yaitu menentukan informan
terdiri dari informan kunci (key infomant) dan informan biasa.
pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu pengamatan
langsung. Peneliti mengamati secara langsung aktivitas Nenek kabolosi dalam
menjaga makam di Desa Baruta Kecamatan Sangia Wambulu. Selain itu akan
diamati mengenai waktu pelaksanaan, alat dan bahan, proses ritual dan pihak-
pihak yang terlibat dalam interaksi antar peserta ritual.
Proses pengamatan dilakukan dari lambu balano pada hari Rabu dan Jum’at
sore selepas sholat ashar dimana hari tersebut merupakan agenda nenek kabolosi
melakukan tradisi ritual ke-makam Sangia Wambulu dan juga para kabolosi
terdahulu. Dalam proses pengamatan, peneliti meminta izin untuk mengikuti
ritual tersebut hingga selesai. Ketika hendak kemakam, kabolosi dan para O’waa
berjalan secara berderet kebelakang dengan posisi deretan kedua ditempati nenek
kabolosi, Ia hanya ikut serta melakukan ritual di Makam Sangia Wambulu sebagai
pembaca doa.
Setiap O’ waa membawa perlengkapan yang berbeda-beda yaitu O’waa Wa
Pina : Gendong toba 1 (minyak dan dupa ) untuk kuburan nenek kabolosi Wa Tia
Gendong toba  2 yang berisi minyak, daun sirih, kapur, kadambiri, pinang
disimpan dipiring untuk baca-baca untuk di kuburan Imam Sangia Wambulu, Wa
Ubo memegang cerek untuk cuci kaki di kuburan Imam Sangia Wambulu Wa
Hacia memegang cerek cucinkaki di kubuiran kabolosi, Wa Saimu memegang
Umbo (asap untuk bakar dupa) dan Wa Hania memegang dupa. Sedangkan nenek
kabolosi, Menggosok minyak di batu nisan kabolosi, menyimpan dupa, menyiram
kuburan dan membaca doa.
Makam pertama yang dikunjungi ialah kumpulan makam kabolosi dengan
kegiatan membersihkan kompleks makam, menyiram serta mendoakan.
Selanjutnya kembali berjalan menuju makam Imam La Ode Ali gelar Sangia
Wambulu. Di makam sangia wambulu kegiatannya tidak jauh berbeda dengan di
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kompleks makam sebelumnya. Sekitar kurang lebih dua jam, mereka kembali ke
lambu balano. Tradisi ini dilakukan tiap minggu sampai seterusnya.
Selanjutnya wawancara ini dilakukan dengan menggunakan pedoman
wawancara bersifat semi struktur artinya wawancara dengan kombinasi antara
pedoman panduan wawancara (interview guide) yang telah disiapakan dan
tergantung jalannya proses wawancara itu sendiri. Adapun yang menjadi fokus
wawancara mengenai peran nenek kabolosi dalam menjaga makam dan
pandangan masyarakat mengenai aktifitas nenek kabolosi
Teknik analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif
yaitu metode dengan cara menguraikan sekaligus menganalisis. Seluruh data yang
dibutuhkan telah terkumpul melalui proses observasi dan wawancara mendalam
merupakan data primer yang selanjutnya dideskripsikan dan dipaparakan ke
dalam kata-kata maupun kalimat, kemudian dianalisis`sesuai dengan tujuan
penelitian, sehingga menghasilkan kesimpulan yang dapat menjawab rumusan
permasalahan yang ada.
Ada pun data yang telah dianalisis bersifat deskriptif terhadap aktiviats
nenek kabolosi, yakni dengan menggunakan data yang diperoleh melalui
penelitian lapangan yang dilakukan secara langsung melalui wawancara
mendalam serta mengamati kegiatan–kegiatan yang dilakukan oleh kabolosi serta
para O’waa yang berkaitan dengan masalah penelitian. Data yang diperoleh dan
dianalisis sejak awal penelitian dengan menyusun data dan penggolongan sesuai
dengan kategori-kategori, kemudian diinterpretasikan menggambarkan kenyataan
yang sebenarnya sesuai dengan ucapan informan sehingga terlihat hubungan
secara logis dengan berbagai fakta yang ada.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1 Syarat – Syarat Menjadi Nenek  Kabolosi
Nenek kabolosi merupkan pemimpin dalam menjalankan ritual adat ziarah
makam Imam Sangia Wambulu dan kabolosi terdahulu, Kabolosi di pilih
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berdasarkan syarat dan ketetuan yang berlaku sejak dibentuknya kelompok
peziarah kubur. Untuk menjadi seorang  Kabolosi terdapat beberapa poin penting,
poin-poin ini adalah acuan syarat untuk seorang calon kabolosi yang akan dipilih.
Seorang perempuan yang menjabat sebagai kabolosi dapat di ganti apabila dirinya
melakukan pelanggaran dalam hal ini tidak menjalani peran yang telah ditentukan,
sakit dan meninggal dunia. Persyaratan yang dibetuk tidak lain untuk memberikan
keteraturan dalam kehidupan bermasyarakat di Desa Baruta Kecamatan Sangia
Wambulu Kabupaten Buton Tengah. Berikut adalah syarat menjadi kabolosi.
1.) Garis Keturunan
Struktur kepemimpinan adat setiap komonitas berbeda-beda, hal ini
tergantung jumlah komonitas dan sejarah awal terbentuknya masyarakat yang
bersangkutan. Proses pengangkatan seseorang menjadi kabolosi di Desa Baruta
bersifat Monarki karena kedudukan kabolosi hanya dapat diwariskan melalui garis
keturunan. Kedudukan adatnya turun temurun diwariskan kepada anak atau
saudaranya. Hal unik dalam proses pewarisan kedudukan tersebut ialah, seorang
ahlis waris baik itu anak atau saudaranya harus perempuan. Jika keturuna kabolosi
dari keluarga inti tidak memiliki anak perempuan, maka akan di cari melalui
saudaranya.
2.) Perempuan (Hobine)
Seorang Kabolosi haruslah perempuan. Perempuan dalam kehidupan
sehari-sehari yang juga dalam kehidupan masyarakat adat Desa Baruta memiliki
tugas yang cenderung mengarah pada sistem domestik, tidak lain ialah mengurus
urusan rumah tangga, pelayanan dan perawatan. Pada masyarakat Desa Baruta,
perempuan yang masih keturunan nenek Kabolosi nantinya harus siap jika
dibutuhkan untuk menjadi pengganti kabolosi dan ketika itu terjadi, maka mereka
siap untuk melepaskan tanggungjawab atau perannya sebagai seorang ibu
rumahtangga. Peran dosmestik akan hilang ketika menjadi seorang kabolosi dan
berganti dengan peran yang dianggap lebih berat lagi karena tidak diberi
kebebasan untuk berinteraksi kelingkungan sosialnya.
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3.) Janda (Yaho)
janda atau belum menikah sebagai salah satu syarat menjadi kabolosi  sudah
aturan para orang tua terdahulu dengan alasan tidak lagi banyak beban pekerjaan
yang dilakukan. Sejauh ini hingga kabolosi ke-18 belum pernah satupun dari
mereka yang belum menikah semua berstatus janda. Anak-anak dari kabolosi tidak
lagi dalam status pengawasan sebab mereka telah menikah sehingga
tanggungjawab orang tua telah selesai. Dengan demikian, peran seorang
perenmpuan yang berstatus janda tidak lagi ada dan itulah alasan syarat utnk
menjadi kabolosi.dari calon  Kabolosi.
4.) Menopouse ( no cu’a mo)
Masa haid selalu diartikan sebagai keluarnya darah kotor dari tubuh
mausia. Menurut kepercayaan masyarakat Baruta seorang yang berada dalam
jenjang masa haid berarti keadaan tubuhnya masih terbilang kotor. Makam Sangia
Wambulu merupakan salah satu tempat yang disucikan oleh masyarakat Desa
Baruta dan tidak sembarang orang boleh masuk kecuali seorang kabolosi. Untuk
menjalakan ritual di makam, seorang kabolosi harus dalam keadaan suci salah
satunyanya ialah telah berhenti dari masa haidnya atau monopouse. Aktivitas
ritual menjga dan berdoa dimakan dilakukan tiap duahari dalam satu minggu dan
itu wajib. Jika seorang kabolosi masih aktif haid, maka tugasnya membersihkan
dan berdoa akan terbengkalai. Ketika itu terjadi, maka mereka akan melanggar
kesepakatan yang telah dilakukan untuk tetap rutin menjalankan ritual tersebut
dan jika itu tidak dilakukan, maka Desa Baruta akan menanggung resiko yakni
adanya bala yang didapatkan dalam artian ketidak stabilan kehidaupan.
5.) Akhlak yang Baik
Nenek Kabolosi sebagai orang yang dihormati harus memenuhi syarat
dengan ahlak yang  baik. Ia adalah simbol Ibu untuk semua masayarakat Desa
Baruta. Layaknya sebagai ibu Ia adalah panutan untuk semua orang terkhusus bagi
perempuan. Ahlak yang dimaksud adalah dapat menjalankan tugasnya dengan
baik. Sebagai penjaga makam, nenek  Kabolosi berperan sebagai perawat makam
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Imam Sangia Wambulu dan Kabolosi terdahulu, hal ini dilakukan untuk
menghargai para leluhur yang juga berarti mengehormati yang lebih tua. Selain itu
seorang  Kabolosi juga harus betah tinggal dalam rumah untuk menjaga dan
merawat rumah serta merawat barang-barang peninggalan.
2. Peran Nenek  Kabolosi Dalam Menjaga Makam
Seorang yang menjabat sebagai kabolosi wajib meninggalkan aktivitas
sosialnya karena hidupnya harus didedikasikan sepenuhnya untuk menjaga dan
merawat makam sangia wambulu dan kabolosi-kabolosi terdahulu. Dalam
menjalankan peran sebagai kabolosiia dibantu oleh tujuh orang pembantunya yang
biasa disebut dengan O Wa’a. Tugas dan tanggungjawab seorang nenek kabolosi
dalam menjaga makam begitu mudah hanya sekedar menjalakan ritus-ritus yang
telah dilakukan turun temurun dilakukan. Lagipula nenek kabolosi tidak
melakukan itu sendiri, dirinya dibantu oleh tujuh orang pembantu atau O’waa
yang menyiapkan keperluan ritual mulai dari tahapan pertama hingga selesai.
Dengan demikian, tidak ada tugas berat yang dilaukan oleh nenek kabolosi selain
dari menjaga serta merawat makam.
1.) Wajib Tinggal di Lambu Balano
Lambu balano sebagai sarana untuk melestarikan budaya ialah tempat yang
di khususkan untuk seorang kabolosi dalam menjalankan tradisi menjaga makam
La Ode Ali gelar sangia wambulu dan para kabolosi terdahulu. Bagi setiap
perempuan parubaya yang menjadi seorang kabolosi merupakan kewajiban untuk
tinggal di Lambu Balano karena sebuah pewarisan. Tugas dan tanggujawab
sebagai  kabolosi memang cukup mudah sedangkan syarat merupakan ketentuan
adat yang juga wajib terpenuhi. Ketika syarat terpenuhi dengan demikian
hubungan antara ibu dan anak atau peran domestik akan terputus bahkan interaksi
dilingkungan sosialnya juga tidak akan terpenuhi lagi. Hal tersebut terjadi karena
seorang kabolosi harus tinggal di lambu balano sebuah rumah adat yang telah
dikhusukan. Selain dari pada kabolosi orang yang dapat tinggal di lambu balano
ialah para yatim piatu yang tidak mampu menghidupi dirinya.
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Setelah resmi mejadi kabolosi dan wajib untuk tinggal di lambu balano,
maka perannya akan berganti dan kedudukan status sosialnya juga terbatas.
Sebagaimana yang di kemukakan oleh Van Gennep (1960) mengamati transisi
peran penting pada umumnya terdiri dari tiga fase yakni salah satunya ialah
pemisahan, di mana seseorang tidak terlibat dari peran atau status sosialnya.
Dengan begitu seorang kabolosi berada pada masa transisi di mana perannya telah
berganti dari seorang ibu rumahtangga menjadi tokoh adat dengan tugas yang
berbeda. Dengan demikian, seorang kabolosi dalam masa transisi tersebut
berupaya beradaptasi dengan perannya yang baru.
Kewajiban seorang kabolosi tinggal di lambu balano dan menjadi juru kunci
makam sangia wambulu serta para kabolosi sebelumnya, merupakan bentuk
penghargaan masyarakat Desa Baruta pada La Ode Ali (Sangia Wambulu) sebagai
orang yang sangat berjasa menjalankan ajaran Islam pada masyarakat Baruta dan
Buton pada umumnya. Olehnya itu, salah satu bentuk pengghargaan tersebut di
buatlah lambu balano yang khsusus di tinggali oleh seorang (berganti-ganti)
sebagaimana wasiat beliau sebelum meninggal bahwa makamnya harus tetap
dirawat.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa seorang kabolosi
merupakan sebuah kedudukan yang didapatkan secara turun temurun. Beberapa
syarat yang telah dijelaskan sebelumnya menggambarkan tidak mudah menjadi
seorang kabolosi. Setelah melakukan fase pemisahan melepaskan peran lama yakni
sebagai masyarakat biasa menuju peran baru dengan kedudukan penting sebagai
sebuah kewajiban tidaklah mudah untuk dilakukan. Ketika sebelum menjadi
kabolosi tidak ada batasan ruang sosial dalam artian bebas untuk berktivitas baik
itu secara domestik ataupun publik, menjadi berubah kearah sebaliknya yang
terbatas serta meninggalkan peran domestiknya sebagai ibu rumhatanga.
Fase transisi yang dilakukan oleh seorang kabolosi masuk pada masa
marginal di mana tidak lagi intens berinterkasi dengan lingkungan sosialnya di
mana Ia harus mendedikasikan hidupnya untuk menjaga makam sangia wambulu
106
serta para kabolosi terdahulu. Olehnya itu, menjalani peran sebagai seorang
kabolosi dianggap sangat berat karena tidak mudah untuk langsung melakukan
peran yang baru.
2.) Menjadi Perantara Menyampaikan Do’a
Dalam proses menitipkan do’a ke nenek kabolosi untuk kemudian
dilangsungkan ke makam pada waktu yang ditentukan, terlebih dahulu dilakukan
poago sebagai ceremonialatau perayaan pembuka ritus. Olehnya itu, banyak dari
para peziara mendatangi lambu balano di hari Rabu dan Jum’at dimana ritual ke-
makam dilaksanakan. Tidak jarang juga dari para masyarakat yang datang
langsung meminta doa kepada nenek kabolosi karena juga dianggap memiliki
kemampuan untuk menyampaikan do’a ke yang Mahakuasa. Sehingga peranan
kabolosi tidak hanya merawat dan menjaga makamakan tetapi memediasi
masyarakat dengan arwah leluhur, mengelola masyarakatdanmelakukan
pewarisan baik diluar maupun di dalam pelaksanaanmya.
Dalam peran menjadi perantara do’a, maka sampailah seorang
kabolosi pada fase penyatuan dari sebelumnya pemisahan dan transisi menjadi
kabolosi. Pada fase penyatuan ini seorang kabolosi kembali bisa berinteraksi secara
sosial namu tetap dalam kondisi terbatas karena dirinya hanya dapat diketemui
oleh masyarakat yang membutuhkan jasa spritualnya. Tugas atau perannya
awalnya hanya sebatas merawat serta menjaga makam saja, setelah lebih jauh
mendalami peran, menjadikan seorang kabolosi tidak hanya berhubungan secara
personal spritual namun juga sebagai mediator masyarakat dengan roh-roh
leluhurnya.
Tidak hanya sampai menerima kunjungan masyarakat dengan
kebutuhan spritualnya, lebih dari itu aktivitas di lambu balano bertambah dengan
kunjungan masyarakat yakni pada saat setelah salat Ied seluruh masyarakat harus
terlebih dahulu megunjungi Nenek Kabolosi, kemudia pada acara-acara adat yakni
poago (baca-baca) cumbu (tumbu-tumbu) dan lain-lain. Dengan demikian,
adapatasi seorang kabolosi memasuki titik dimana perannya tidak hanya sebatas
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tugas untuk menjaga dan merawat makam, akan tetapi telah kembali ke ruang
sosialnya walaupun masih terbatas dalam lingkup lambu balano saja.
3. Pandangan Masyarakat Terhadap Peran Nenek Kabolosi
Desa Baruta terdapat tempat yang dikeramatkan oleh masyarakat setempat
bahkan sampai diketahui oleh hampir keseluruhan masyarakat Buton. Tempat
keramat tersebut merupakan makam imam pertama di keraton Buton yakni La
Ode Ali gelar Sangia Wambulu yang dimana semasa hidupnya merupakan orang
yang berpengaruh terhadap perkembangan islam di tanah Buton. Keistimewaanya
tersebut sampai diakui oleh kesultanan Tidore Ternate karena dianggap memiliki
ilmu ma’rifat tertinggi. Selain dari makam Sangia Wambulu juga terdapat makam
paran kabolosi sebelumnya yang juga sangat dihargai sebagai tokoh adat karena
menjadi mediator antara masyarakat dan roh para leluhur dimana implikasinya
pada sistem kehidupan masyarakat di Desa Baruta.
Kepercayaan masyarakat Baruta terhadap roh-roh para leluhur di
interpretasikan sepenuhnya kepada nenek kabolosi yang kemudian di
implementasikan dalam bentuk ritual menjaga dan merawat makam. Masyarakat
Desa Baruta tidak bisa berbuat banyak untuk langsung berziarah ke makam sangia
wambulu dan para kabolosi karena kepercayaan tersebut sepenuhnya dilimpahkan
oleh seorang kabolosi.
1.) Kewajiban
Sejak di bentuknya nenek kabolosi tiga abad yang lalu dengan tugas
menjaga serta merawat makam imam La Ode Ali gelar Sangia Wambulu,
tanggungjawab tersebut masih dilakukan hingga sekarang dengan kabolosike-18.
Kepatuhan tersebut menginterpretasikan peranan sangia wambulu semasa
hidupnya sangat dihargai sehingga memberi pengaruh yang besar terhadap
kelangsungan kehidupan di Desa Baruta. Pengetahuan tersebutlah yang
membentuk sistem kehidupan masyarakat Baruta menjadi lebih menghargai adat
istiadat. Implemntasi dari penghargaan tersebut menjadi tanggungjawab
sepenuhnya seorang kabolosi. Kewajiban tersebut secara historis merupakan
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sebuah wasiat yang langsung diucapkan oleh sangia wambulu sebelum meninggal
bahwa makamnya harus dirawat dan dijaga.
Dengan adanya pernyataan tersebut gambaran bahwa peran kabolosi
sebagai penjaga makam merupakan hal wajib yang telah diwasiatkan, sehingga
seorang kabolosi tidak boleh melakukan kegiatan lain diluar dari
tanggungjawabnya. Bahkan jika nenek kabolosi sakit tanggungjawab itu langsung
dialihkan ke O’waa sebagai pelaksana hingga kesehatan kabolosi pulih. Akan
tetapi, sepanjang sejarah kedudukan kabolosi pelaksana langsung beralih menjadi
tetap sehingga bukan menjadi alasan kewajiban itu menjadi terbengkalai
2.) Penghargaan
Peran nenek kabolosi sebagai perawat dan penjaga makam sangia wambulu
diapresiasi oleh masyarakat Baruta karena iklas dan juga berdedikasi tinggi dalam
menjalankan perannya. Dalam menjalankan perannya, seorang kabolosi tidak
mengarapakan untuk dihargai atau diberikan materi dari masyarakat sebab sudah
menjadi sebuah kewajibannya menjaga makam sudah turun temurun. Kendati
demikian, masyarakat Desa Baruta menyepakati untuk tidak melawati posisi
kabolosi saat jalan menuju makam. Kesepakatan tersebut juga telah lama
dilakukan namun prakteknya sekarang ini telah berubah. Dahulu masyarakat
harus duduk ketika nenek kabolosi berjalan menuju makam.
Selain dari pada itu, bentuk penghargaan lainnya ialah ketika masyarakat
desa maupun masyarakat luar datang berkunjung untuk meminta doa, masyarakat
akan memberikan imbalan alakadarnya. Nominalnya tidak di tentukan dan tidak
begitu besar berkisar mulai dari 10.000 rupiah hingga paling banyak 100.000,00
ribu. Memberi imbalan ialah bentuk ucapan terimakasih bukan karena rasa
kasihan, Olehnya itu, dari imbalan tersebut nenek kabolosi dan para O’waa dapat





Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara penelusuran
langsung terhadap informan penelitian di Desa Baruta Kecamatan Sangia
Wambulu Kabupaten Buton Tengah, maka peneliti mengambil kesimpulan.
Desa Baruta bukanlah kategori desa adat namun masyarakatnya masih
memegang teguh adat serta tradisi yakni diantara ziarah makam leluhur. Tradisi
ziarah makam hanya dapat dilakukan oleh seorang kabolosi yang dibantu tujuh
orang O’waa atau biasa di sebut dayang-dayang.
Nenek Kabolosi memiliki kedudukan laykanya seorang pemimpin cukup
berpengaruh terhadap kehidupan masyarakat di Desa Baruta. Olehnya itu terdapat
beberapa syarat yang harus dipenuhi untuk menjadi seorang kabolosi. Syarat-
sayarat tersebut yakni diantaranya keturunan langsung dari kabolosi sebelumnya,
perempuan, janda, telah monopouse, dan berahlak.
Sementara itu, peran nenek kabolosi dalam menjaga makam ialah, dirinya
wajib untuk tinggal di lambu balano atau rumah besar yang telah di sediakan oleh
masyarakat Desa Baruta agar kiranya dapat lebih fokus dalam menjalani
kewajibannya menjaga makam makanya seorang kabolosi harus janda. Selanjtnya
peran berikutnya ialah menjadi perantara menyampaikan do’a masyarakat ke
makam imam sangia wambulu.
Sedangakan menurut masyarakat peran nenek kabolosi merupakan hal
wajib yang harus dilakukan sebab telah diwasiatkan dan secara turun temurun
dilakukan hingga sekarang kabolosi ke-18.
Dengan perannya tersebut, masyarakat menghargai serta memberi aprisiasi
yang tinggi kepada seorang kabolosi karena telah mendedikasikan hidupnya
untuk kemaslahatan masyarakat Desa Baruta.
2.) Saran
Dari penelitianini di peroleh beberapa saran berdasarkan hasil kesimpulan yang
telah di jelaskan, yakni diantaranya.
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1.) Adat merupakan identitas masyarakat sebuah suku bangsa harus tetap
terpelihara agar nantinya dapat disaksikan atau digunakan kembali lintas
generasi. Olehnya itu, dari penelitian ini diharapkan masyarakat baruta tetap
menjaga tradisi ziarah makam sebagai upaya pelestarian budaya.
2.) Diharapakan kepada pemerintah Desa Baruta untuik memberikan santunan
dalam bentuk penghargaan kepada seorang kabolosi dan para O’waa yang
telah mendedikasikan hidupnya untuk tetap menjalankan tradisi menjaga
makam.
3.) Desa Baruta dapat menjadi Desa Wisata kunjugan Ziarah sebab terdapat
makam yang sangat berjasa dalam perkembangan ajaran islam di tanah Buton
dan juga merupakan imam pertama di kesultanan Buton. Olehnya itu
pemerintah Daerah Kabupaten Buton Tengah dapat melihat potensi tersebut
sebagai peluang ekowisata yang nantinya dapat berdampak pada
perekonomian daerah khususnya masyarakat Desa Baruta.
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